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BAB II

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Pembelajaran Matematika

1. Hakekat Matematika


Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir.
 Oleh karena itu sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK, sehingga Matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak kecil. Matematika pada hakekatnya adalah suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif, formal, dan abstrak harus diberikan pada anak-anak sejak kecil yang cara berfikirnya masih pada tahap operasi konkret.
 


Menurut Tinggih Matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga ruang sebagai sasarannya.
 Lebih lanjut Bigle menyatakan bahwa sasaran/ objek penelaahan adalah fakta, konsep operasi dan prinsip. Dimana objek penelaahan Matematika tersebut menggunakan simbol-simbol.
 


Dari beberapaa pendapat di atas belum ada kesepakatan tentang hakekat Matematika, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa hakekat Matematika adalah objek penelahan dan ilmu pengetahuan yang mengkaji tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasi melainkan juga unsur ruang dan bentuk, serta struktur yang logis berdasarkan aturan ketat yang dituangkan melalui ide-ide abstrak yang berupa simbol-simbol.


Adapun ciri-ciri khusus/ karakter Matematika secara umum sebagaimana yang dikemukakan Soedjadi. 
 Dengan masing-masing karakter di uraikan sebagai berikut:

a. memiliki objek abstrak

Dalam Matematika objek dasar yang di pelajari adalah abstrak/ objek mental. Objek-objek itu merupakan pikiran yang meliputi fakta, konsep dan prinsip.

b. bertumpu pada kesepakatan

Dalam Matematika kesepakatan adalah tumpuan yang penting. Kesepakatan yang mendasar adalah Aksioma dan prinsip Primitif. Aksioma adalah kesepakatan/ pernyataan pangkal yang sering dinyatakan dan tidak perlu di buktikan. Prinsip primitif adalah pernyataan pangkal yang perlu di definisikan. Keduanya sangat di perlukan dalam pembuktian- pembuktian Matematika

c. berpola pikir deduktif

Dalam Matematika sebagian “ilmu” diterima pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal- hal yang bersifat umum di arahkan kepada hal-hal yang bersifat khusus. Disamping itu  ada pendapat yang menyatakan bahwa berfikir deduktif adalah proses pengambilan kesimpulan yang di dasarkan pada premis-premis yang kebenarannya telah di tentukan.

d. mempunyai simbol yang kosong dari arti

Dalam Matematika jelas sekali banyak simbol-simbol yang digunakan, baik berupa huruf/ bukan huruf. Suatu rangkaian simbol-simbol bisa membentuk suatu model Matematika yang dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri, dan sebagainya.

e. memperhatikan semesta pembicaraan

Sehubungan dengan simbol kosong dari arti di atas, menunjukkan dengan jelas bahwa dalam Matematika diperlukan kejelasan dalam lingkup apa suatu model dipakai. Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol diartikan bilangan. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut semesta pembicaraan. Misalnya, semesta pembicaraan bilangan bulat, terdapat model 5x =10 maka penyelesaiannya adalah x =
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. jadi x yang sesuai dengan semestanya adalah “ada jawabannya” yaitu x = 2.

f. konsisten dalam sistemnya

Matematika mempunyai banyak sistem-sistem yang ada kaitannya satu sama lain. Tetapi juga ada sistem yang dipandang terlepas dari satu sama lain. Misal dikenal sistem aljabar dan sistem geometri. Kedua sistem tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain, tetapi dalam aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang lebih “kecil” yang terkait satu sama lain. Demikian juga dalam geometri terdapat beberapa sistem yang “kecil” yang terkait satu sama lain.


Jadi Matematika merupakan induk dari ilmu pengetahuan,karena dalam Matematika terdapat komponen-komponen yaitu bahasa yang dijalankan oleh para Matematikawan dan pernyataan yang digunakan oleh para Matematikawan serta terdapat ide-ide, lambang-lambang/ simbol-simbol yang memiliki arti makna yang diberikan kepadanya.

2. Proses Belajar Matematika


Berdasarkan penjelasan mengenai hakekat Matematika dan karakteristik Matematika di atas dapat kita ketahui bahwa Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas dibanding disiplin ilmu yang lain. Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar Matematika pasti berbeda dengan ilmu yang lain. Sebelum membahas mengenai proses belajar mengajar Matematika, penting kiranya mengetahui definisi belajar dan mengajar itu sendiri.

a.  Pengertian belajar Matematika

Menurut Herman Hudojo belajar adalah proses aktif dalam memperoleh/ pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku.
 Sedangkan menurut Howard L. King ley dan Wosty Soemanto mengemukakan bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku dalam arti luas di timbulkan/ di ubah melalui praktek atau latihan.

Dari berbagai pendapat tentang definisi belajar, peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan perilaku/ pribadi seseorang yang di sebabkan karena pengalaman dan latihan. Dari perubahan itu diperoleh kecakapan baru yang terjadi karena usaha yang di sengaja misalnya setelah siswa belajar Matematika, siswa mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan ketrampilan Matematika, dimana yang sebelumnya belum tahu/mampu malakukannya.

b. Mengajar Matematika

Mengajar adalah membimbing siswa dalam belajar. Adapun pengertian mengajar menurut banyak ahli yang memberi pemaknaan berbeda namun hakekatnya sama.

Menurut Uzer Usman mengajar adalah usaha mengorganisasikan lingkungan dalam hubungan dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar. 
 sementara itu menurut Nana Sujana belajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar, mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar.

Dari definisi di atas hakekat mengajar adalah proses yang dilakukan guru dalam menumbuhkan kegiatan belajar siswa. Dengan kata lain hasil mengajar adalah proses belajar dan hasil proses belajar adalah perubahan tingkah laku.


Jadi hakekat mengajar Matematika adalah usaha yang dilakukan guru dalam membimbing kegiatan siswa belajar Matematika.

c. Proses belajar mengajar Matematika

Proses belajar mengajar merupakan keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar. Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa terpisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Belajar mengacu kepada apa yang dilakukan siswa, sedangkan mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan guru.

Dua kegiatan tersebut menjadi terpadu dalam suatau kegiatan manakala terjadi hubungan timbal balik (interaksi) antara guru dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

Dalam proses belajar mengajar ada 4 komponen yang harus diperhatikan yaitu:

a. Tujuan dan proses belajar mengajar

Yaitu cita-cita yang ingin di capai dari pelaksanaan suatu kegiatan. Dalam tujuan pembelajaran terdapat nilai yang harus ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara anak didik bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di sekolah maupun diluar sekolah.

b. Bahan pembelajaran

Yaitu substansi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa pelajaran proses belaar mengajar tidak akan berjalan.

c. Metode dan alat pembelajaran

Metode adalah suatucara yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sedangkan media adalah alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan dari pembelajaran tercapai dengan maksimal.

d. Evaluasi pembelajaran

Adalah suatu tindakan/ proses untuk menciptakan nilai dari suatu kegiatan.

Dalam proses belajar mengajar guru harus memiliki kemampuan dalam ketrampilan dasar mengajar dengan baik,supaya terjadi interaksi antara siswa dan guru. Oleh karena itu dalam mengembangkan suatu kegiatan belajar mengajar.
 Guru tidak hanya memperhatikan komponen materi, metode dan evaluasi saja, tanpa memperhatikan proses belajar mengajar sebagai suatu keseluruhan dan sebagai suatu sistem.

B. Pembelajaran Konstruktivisme



Mengajar menurut pandangan konstruktivis bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dan guru ke siswa, melainkan suatu kegiatan yang memungkinkan siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya.
 



Menurut Grouws, pembelajaran Matematika dalam pandangan konstruktivis adalah membantu siswa untuk membangun konsep-konsep/ prinsip-prinsip Matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi, sehingga konsep/ prinsip itu terbangun kembali. Untuk itu guru harus memahami pandangan siswa merencanakan kerangka alternatif, merangsang kebingungan siswa, mengembangkan tugas-tugas siswa dalam kelas yang mendorong adanya kontribusi pengetahuan.
 Cara ini sejalan dengan pendapat Vigotsky bahwa belajar adalah suatu perkembangan dari pengertian spontan ke perkembangan ilmiah.
 Pengertian spontan adalah pengertian dari pengetahuan sehari-hari, sedangkan pengertian ilmiah adalah pengertian yang di peroleh siswa dari kelas. Di samping itu Vigotsky juga berpendapat bahwa proses belajar mengajar akan terjadi secara efisien dan efektif, apabila siswa belajar secara kooperatif dengan siswa lainnya dalam suasana lingkungan yang mendukung dengan bimbingan/ pendamping seseorang yang lebih mampu/ lebih dewasa.



Supaya lebih spesifik, pembelajaran matematika dalam pandangan kontruktivis menurut Hudojo dicirikan sebagai berikut:
 
1. siswa terlibat secara aktif dalam belajarnya. Siswa belajar matematika secara bermakna dengan bekerja dan berpikir.

2. informasi baru harus dikaitkan agar pemahaman terhadap informasi (materi) kompleks terjadi.

3. orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.



Dalam mempelajari matematika dengan pendekatan pembelajaran kontruktivis, mempelajari pokok bahasan baru di mulai dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerangkan ide-ide nya agar mereka lebih sadar mengenai konsep yang di milikinya. Kemudian masing-masing konsepsi siswa di kembangkan ke arah yang benar.



Menurut pendekatan ini belajar merupakan suatu proses pemahaman informasi baru, berupa penyusunan pengetahuan yang terus menerus melalui interpretasi pengalaman konkret dan berdasarkan pengetahuan yang telah di miliki sebelumnya.



Dalam pandangan konstruktivisme fungsi dan peranan guru adalah sebagai moderator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik. Fungsi moderator dan fungsi fasilitator di jabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut:

1. menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses dan penelitian.

2. menyediakan/ memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan siswa untuk membantu mengekpspresikan gagasan-gagasannya dan mengkomunikasikan ide ilmiah mereka.

3. memonitor, mengevaluasikan dan menunjukkan apakah pemikiran siswa jalan/ tidak.



Guru perlu menciptakan suasana yang membuat siswa antusias terhadap persoalan yang ada, sehingga mereka mau mencoba memecahkan persoalan. Guru juga harus membantu mengaktifkan siswa untuk berpikir. Hal ini dilakukan dengan membiarkan mereka berjuang dengan persoalan yang ada dan membantu sejauh mereka bertanya dan minta tolong. Guru dapat memberikan orientasi dan arah, sehingga siswa dapat menemukan sendiri suatu pemecahan dan pemikiran sehingga siap untuk menghadapi persoalan-persoalan yang baru.

C. Pembelajaran Berbasis Masalah 

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah



Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial.



Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yaitu penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata.



Menurut Trianto, pembelajaran berbasis masalah adalah interaksi stimulus dengan respon yang merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 
 Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedang sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif, sehingga masalah yang di hadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman yang diperoleh dari lingkungan akan memberikan bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman tujuan belajarnya.



Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah. 
 Adapun tujuan dari pembelajaran berbasis masalah yaitu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir mereka, ketrampilan menyelesaikan masalah, belajar peran orang dewasa, menjadi pembelajar yang mandiri. 
 



Dari uraian di atas dijelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan adanya masalah. Kemudian masalah tersebut dijadikan fokus pembelajaran yang di selesaikan siswa secara kelompok. Sehingga dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa, seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok. Dari hasil kerjasama siswa membuat hipotesis merancang percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data, membuat kesimpulan, berdiskusi dan membuat laporan. Dengan kata lain penggunaan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah



Menurut Arends dalam Trianto, 
 karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

Pembelajaarn berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyan dan masalah yang keduanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata, menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan adanya berbagai solusi.

b. Berfokus pada keterkaitan atas disiplin

Dalam pembelajaran berbasis masalah, masalah yang akan diselidiki telah dipilih yang benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa meninjau masalah itu dalam banyak mata pelajaran.

c. Penyelidikan autentik

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari solusi nyata dari masalah nyata. Mereka harus menganalisis, menentukan masalah, mengembangkan hipotesis, membuat prediksi untuk melakukan percobaan dan menarik kesimpulan.

d. Menghasilkan sesuatu produk

Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa membuat suatu produk (hasil) dalam bentuk nyata/ artefak yang menjelaskan/ menyajikan solusi mereka. Produk dapat berupa lampiran, model fisik, video/ program komputer.

e. Kolaborasi

Siswa bekerjasama secara kelompok/ berpasangan. Siswa bekerjasama membangun motivasi untuk terus bekerja menyelesaikan tugas yang kompleks (rumit).



Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah melalui pembelajaran berbasis masalah., dimana siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari data, menyelesaikan dan menyimpulkan pemecahan masalah yang dilakukan dengan menggunakan proses berpikir secara sistematis dan empiris.

3. Langkah-langkah (Sintaks) Pembelajaran Berbasis Masalah


Lingkungan belajar dan sistem managemen untuk pembelajaran berbasis masalah berciri terbuka, demokrasi, dan siswa berperan aktif. Pendek kata keseluruhan proses membantu siswa mandiri, pembelajar yang percaya diri akan kemampuan intelektualnya.


Menurut Rachmad sintaks pembelajaran berbasis masalah terdiri dari  lima (5) langkah utama:

	Tahap-tahap
	Fase
	Kegiatan Guru
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	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang di butuhkan, mengajukan fenomena/ demokrasi/ cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih
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	Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan masalah tersebut
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	Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melakukan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah
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	Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya


	Tahap-tahap
	Fase
	Kegiatan Guru
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	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan


Sumber: Trianto....hal 31


Penerapan pembelajaran berbasis masalah secara umum dimulai dengan adanya masalaha yang harus dipecahkan/ dicari pemecahannya oleh siswa. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa/ dari guru. Siswa akan memusatkan pembelajaran di sekitar masalah tersebut. Dengan demikian siswa belajar memecahkan masalah secara sistematis dan terencana.

4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah

a.   Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah


Menurut Vina Sanjaya strategi pembelajaran memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
 

1) Pemecahan merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran

2) Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

3) Dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa

4) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata

5) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan

6) Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus di mengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja

7) Dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru

8) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata

9) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar sekalipun belajar pendidikan formal telah berakhir

b. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah


Disamping memiliki kelebihan, pembelajaran berbasis masalah juga memiliki kelemahan diantaranya: 

1) manakala siswa tidak memiliki minat/ mampunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba

2) membutuhkan cukup waktu untuk mempersiapkan

3) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari

5. Teori-Teori Yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Masalah


Teori belajar merupakan penjelasan bagaimana terjadinya belajar/ bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu. Menurut Gogne teradinya belaar pada diri siswa dipengaruhi oleh kondisi belajar internal maupun eksternal. 
 Kondisi belajar internal dengan mengaktifkan memori siswa pada hasil belajar yang dahulu disesuaikan dengan informasi baru, sedangkan pada kondisi eksternal dengan merangsang ingatan siswa menginformasikan tujuan pembelajaran, membimbing siswa belajar materi baru serta memberi kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan dengan informasi baru.


Dari uraian di atas akan dijelaskan mengenai teori-teori yang mendukung pembelajaran berbasis masalah:

a. Teori Peaget


Menurut Peaget perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak aktif secara sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka.
 Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Implikasi dalam model Peaget adalah:

1. memusatkan perhatian pada berpikir/ proses mental anak, tidak sekedar pada hasilnya. Guru harus memahami proses yang digunakan anak dalam menjawab

2. memperhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas anak didorong menemukan sendiri pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan

3. memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan sehingga melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok

b. Teori John Dewey


John Dewey mengutamakan pada pengertian dan belajar bermakna. Menurutnya metode refleksi di dalam memecahkan masalah yaitu proses berpikir aktif yang di dasari proses berpikir ke arah kesimpulan. 
 Kesimpulan yang definitif melalui lima (5) langkah yaitu:

1. siswa mengenali masalah, masalah datang dari luar diri siswa itu sendiri

2. siswa akan menyelidiki dan menganalisis kesulitan untuk menentukan masalah yang di hadapi

3. siswa menghubungkan uraian-uraian hasil analisanya dan mengumpulkan berbagai kemungkinan guna memecahkan masalah tersebut

4. siswa menimbang kemungkinan jawaban atau hipotesa dengan akibat masing-masing

5. selanjutnya siswa mencoba mempraktekkan salah satu kemungkinan yang di pandang terbaik. Bilamana pemecahan masalah kurang tepat, maka di coba kemungkinan yang lain sampai di temukan pemecahan masalah yang tepat.


Dengan demikian jelas betapa penting makna bekerja dalam teori Dewey, karena bekerja memberikan pengalaman dan pengalaman memimpin orang berpikir sehingga dapat bertindak bijaksana dan benar.

c. Teori Jerome Bruner


Jerome Bruner menekankan pada belajar penemuan (discovery learning). Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.


Menurut Bruner dalam proses belajar dapat di bedakan pada tiga fase yaitu: 
 

1) Informasi, dalam tiap pelajaran kita memperoleh sejumlah informasi. Ada yang menambah pengetahuan kita, ada yang memperdalam dan ada pula informasi yang bertentangan dengan pengetahuan kita.

2) Transformasi, transformasi harus di analisa agar dapat di gunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Dalam hal ini bantuan guru sangat di perlukan.

3) Evaluasi, kemudian kita nilai sampai manakah pengetahuan kita peroleh dan transformasi dapat di manfaatkan untuk memahami gejala lain.


Dari pendapat Bruner, siswa hendaknya melakukan eksperimen-eksperimen untuk memperoleh, menemukan konsep-konsep dari materi, serta dapat melakukan pemecahan masalah dalam proses pembelajaran.

D. Penguasaan Konsep Volume dan Luas Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)

1. Konsep Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)


Sesuai dengan kurikulum 2006 (KTSP) materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) diajarkan pada siswa kelas VIII tingkat SLTP/ MTs semester 2. Standar kompetensi yang di harapkan dari materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) adalah siswa memahami dan dapat menggunakan sifat dan unsur bangun ruang sisi datar dalam pemecahan masalah. Dalam penelitian ini siswa di harapkan dapat menjelaskan unsur-unsur kubus dan balok, menghitung volume kubus dan balok serta menghitung luas permukaan kubus dan balok.
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KUBUS

Kubus adalah bangun ruang yang di batasi enam bidang datar yang masing-masing berbentuk persegi yang kongruen. 
 

a. Unsur-unsur kubus 

1. Sisi 

Kubus mempunyai 6 sisi yaitu bidang sisi tegak pada gambar di atas: bidang ABEF, CDGH, BCFG, EFGH

2. Rusuk

Rusuk adalah perpotongan dua sisi bangun datar. Kubus mempunyai 12 rusuk yaitu: AE, BF, CE, DH, AB, CD, AD, BC, EF, GH, EH, FG

3. Titik Sudut

Titik sudut adalah perpotongan dari tiga rusuk kubus yang berdekatan. Kubus mempunyai 8 titik sudut: 
[image: image2.wmf],

A

Ð



EMBED Equation.3[image: image3.wmf]B

Ð

, 
[image: image4.wmf]Ð

C, 
[image: image5.wmf]Ð

D,
[image: image6.wmf]Ð

E, 
[image: image7.wmf]Ð

F, 
[image: image8.wmf]Ð

G, 
[image: image9.wmf]Ð

H

4. Diagonal Sisi
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Diagonal adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang tidak dihubungkan rusuk padasebuah bangun datar. Diagonal sisi yang terletak pada bidang sisi

Kubus memiliki 12 diagonal sisi yaitu: AF, BE, BG, AH, DE, GH, DG, AC, BD, HF, EG


5. Diagonal Ruang

Diagonal ruang adalah diagonal yang terletak didalam diagonal ruang. Kubus memiliki 4 diagonal ruang yaitu: garis AG, EC, FD, HB
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Kubus ABCDEFGH

6. Bidang Diagonal
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Bidang diagonal adalah bidang yang menghubungkan rusuk-rusuk yang berhadapan, sejajar dan terletak pada satu sisi bangun ruang. Kubus memiliki bidang diagonal 4 yaitu: ABGH, CDEF, ADFG, BCEH

Kubus ABCDEFGH

b. Jaring-jaring kubus

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian enam persegi yang apabila dilipat menurut garis persekutuan dua persegi dapat membentuk kubus.
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Jaring-jaring kubus ABCDEFGH

Kubus ABCDEFGH

c. [image: image28.png]


Volume kubus

Sebuah kubus mempunyai panjang, lebar dan tinggi sama yaitu S

Volume Kubus : Luas alas X tinggi



          : S
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Sehingga Volume Kubus : S
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Luas permukaan kubus

Kubus rusuk-rusuknya sama panjang maka:

P = l = t = S

Luas seluruh permukaan kubus = Jumlah bidang sisi x luas sisi

= 
6 x S x S

sehingga luas permukaan kubus =  
6 x S
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BALOK

Balok adalah sebuah benda ruang yang di batasi oleh enam bidang datar yang masing-masing berbentuk persegi panjang.

a. Unsur-unsur balok

1.   Sisi

Balok memiliki 6 sisi: pada bidang tegak: KLQP, NMRS, LMRQ,     KNSP

 pada bidang alas
: KLMN

pada bidang atas
: PQRS

2. Rusuk

Balok memiliki 12 rusuk: Rusuk tegak 
: KP, LQ, NS, MR

Rusuk alas 
: KL, NM, KN, LM

Rusuk atas 
:PQ, SR, PS, QR

3. Titik sudut

Balok memiliki 8 titik sudut yaitu: K, L, M, N, P, Q, R, S

4. Diagonal sisi

Balok memiliki 12 diagonal sisi yaitu: PL, QK, QM, RL, PN, SK, SM, RN, NL, KM, PR dan SQ

5. Diagonal ruang

Balok memiliki 4 diagonal ruang yaitu: SL, RK, PM dan QN

6. Diagonal bidang

Balok memiliki 4 diagonal bidang yaitu: SRKL, PQNM, QRKN, PSML

d. Jaring-jaring balok
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Jaring-jaring balok yang digunting pada rusuk-rusuk tertentu dan direbahkann sehingga di peroleh bangu datar
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Balok ABCDEFGH

Jaring- jaring Balok
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Volume balok

Balok mempunyai ukuran panjang = P, lebar = l dan tinggi = t. alas balok berbentuk persegi panjang sehingga luas alas balok =  P x l

Volume balok = luas x t

P x l x t

Jadi volume balok ditulis 
V = P x l x t
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Luas permukaan balok 

Luas sisi bawah

6. Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)

Tahap 1: Orientasi siswa pada masalah

· Memotivasi siswa dengan tanya jawab berkaitan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dalam kehidupan sehari hari.

· Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yaitu ketrampilan dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

· Menyampaikan beberapa kegiatan yang perlu dilakukan  siswa ,misalnya  siswa diharapkan  mengerjakan tugas secara berkelompok ,menyelidiki masalah,dan mempresentasikan hasil yang dilengkapi  dengan proses kerja kelompoknya.

Tahap 2: Mengorganisasikan  siswa  untuk belajar 

· Guru  membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 6-7 orang. 

· Guru membagikan lembar kerja siswa yang berisi masalah  yang akan diselesaikan secara kelompok.
· Guru memfasilitasi siswa  menyampaikan logistik yang digunakan dalam memecahkan masalah.
· Guru membantu siswa berbagi tugas dalam menyelesaikan masalah. 
Tahap 3: Membimbing penyelidikan  kelompok

· Guru mendorong siswa dalam melakukan penyelidikan kelompoknya .

· Guru senantiasa mengajukan pertanyaan yang membuat siswa berfikir tentang kelayakan pemecahan masalahnya atau untuk menggali apa yang dipikirkan siswa.  

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

· Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan bahan presentasi didepan kelas.

· Guru meminta kelompok menyajikan hasil karya.
Tahap 5: menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
· Guru membantu siswa mengkaji ulang proses atau hasil pemecaham masalah. 
· Guru mengevaluasi hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan lembar kerja yang diberikan guru . 
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Mengorganisasikan siswa untuk belajar
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Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
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Mengembangkan dan menyajikan hasil karya











�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





�EMBED PBrush���





5





Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
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